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2.1 Location Based Service

Location Based Service (LBS) atau layanan berbasis lokasi adalah istilah
umum yang digunakan untuk menggambarkan teknologi yang digunakan
untuk menemukan lokasi perangkat yang digunakan. Menurut Qusay H.
Mahmoud, LBS adalah sebuah layanan yang digunakan untuk mengetahui
posis dari pengguna, kemudian menggunakan informas tersebut untuk

meyediakan jasa dan aplikasi yang personal. Dua unsur utama LBS adalah :

1. Location Manager (APl Maps)
Menyediakan tools/source untuk LBS, Application Programming Interface
(API) Maps menyediakan fasilitas untuk menampilkan, memanipulasi peta
beserta fitur-fitur lainnya seperti tampilan satelit, jalan, maupun

gabungannya. Paket ini berada pada com.google.android.maps.

2. Location Providers (API Location)
Pengguna dapat menentukan lokasinya, melacak gerakan/perpindahan,
serta kedekatan dengan lokas tertentu dengan mendeteksi perpindahan.

(Safaat, 2011)



Secara garis besar, LBS dapat dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Pull Service: Layanan hanya diberikan ketika ada permintaan dari
pengguna.
2. Push Service: Layanan diberikan langsung oleh sevice provider tanpa

menunggu permintaan dari pengguna.

Yang dibangun dari teknologi informasi dan komunikasi baru (New
Information and Communication Technologies / NICTS) yang didalamnya
meliputi: sistem telekomunikasi mobile dan perangkat genggam, dengan data
berasal dari internet dan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang menggunakan

gpatial database. (Nusyirwan,2009)

GIS/
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devices
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Gambar 2.1 Perpotongan Teknologi LBS
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Daam Layanan Berbasis Lokasi terdapat lima komponen penting yaitu

meliputi:
( -
= ", Q’\'I\LE pqs‘
D 7
£ %
o

[
¥

k Geo Database

Gambar 2.2 Komponen LBS

1. Mobile Devices: Suatu alat yang digunakan oleh pengguna untuk meminta
informasi yang dibutuhkan. Informasi dapat diberikan dalam bentuk suara,
gambar, dan teks.

2. Comunication Network: Komponen kedua adalah jaringan komunikasi
yang mengirim data pengguna dan informasi yang diminta dari mobile
terminal ke Service Provider kemudian mengirimkan kembali informasi
yang diminta ke pengguna. Communication Network dapat berupa
jaringan seluler (GSM, CDMA), Wireless Local Area Network (WLAN),
atau Wireless Wide Area Network (WWAN)

3. Positioning Component: Untuk memproses suatu layanan maka posisi

pengguna harus diketahui
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4. Service and Aplication Provider: Penyedia layanan menawarkan berbagai

macam layanan kepada pengguna dan bertanggung jawab untuk
memproses informasi yang diminta oleh pengguna.

5. Data and Content Provider: Penyedia layanan tidak selalu menyimpan

semua data yang dibutuhkan yang bisa diakses oleh pengguna. Untuk itu,

data dapat dimintadari data dan content provider. (Imaniar, 2011)

Daam mengimplementasikan LBS, ada 2 pendekatan dasar yang digunakan,

yaitu :

1. Memproses data di lokasi dan mengirimkan hasilnya ke alat.
2. Mendapatkan data lokasi dari aat tersebut berdasarkan aplikasi yang

menggunakannya secara langsung.

Sedangkan aplikasi bisa menggunakan beberapa pendekatan yang disediakan,

yaitu :

1. Menggunakan jaringan telepon seluler. Akurasi dari metode ini tergantung
kepada ukuran dari sel. Kelemahannya adalah sering tidak akurat karena
kuakuratannya tergantung kualitas jaringan dan coverage BTS.

2. Menggunakan satelit. Lebih akurat dari menggunakan jaringan telepon,
karena menggunakan bantuan satelit GPS untuk mendapatkan posis data

yang akurat.
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2.2 Global Positioning System (GPS)

2.2.1 Pengertian GPS

Menurut Greg Pendleton (Global Positioning System, 2002), GPS adalah
sistem navigas satelit yang menyediakan pelacakan posisi dan

pengaturan waktu kepada pengguna.

GPS dalam idtilah formal adalah NAVSTAR GPS, singkatan dari
Navigation Satellite Timing and Ranging Global Positioning Sistem.
GPS terdiri atas 3 segmen utama, yaitu segmen angkasa yang terdiri atas
satelit GPS, segmen sistem kontrol yang terdiri atas stasiun-stasiun
pemonitor dan pengontrol satelit dan segmen pemakai yang terdiri atas
pemakal GPS termasuk alat-alat penerima dan pengolah sinyal dan data

GPS.

Dalam penerapannya sinyal-sinyal yang diterima oleh GPS kemudian
diubah menjadi informasi tentang posisi (koordinat dan ketinggian).
Dalam ha ini data yang diperoleh oleh receiver masih mengandung
unsur-unsur kesalahan antara lain kesalahan ephemeris (orbit), bias
ionosfir, bias troposfir, efek multipath, cycle slips dan noise. (Massinai,

2005)
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2.2.2 Sistem Satelit GPS

GPS terdiri dari 24 satelit GPS yang mengorbit bumi dengan jarak sekitar
12.000 kilometer di atas bumi. Semua satelit tersebut terus bergerak,
membuat dua orbit lengkap dalam waktu kurang dari 24 jam. Satelit ini
bergerak dengan kecepatan sekitar 7.000 kilometer per jam dengan
menggunakan tenaga surya. Satelit ini juga memiliki baterai yang
dipasang secara onboard untuk mengantisipasi saat terjadi gerhana
matahari, atau ketika tidak mendapat cahaya matahari, serta dilengkapi
dengan roket pendorong untuk menjaga satelit tetap berada pada

orbitnya. (Garmin,2011).

Gambar 2.3 Satelit GPS yang Mengelilingi Bumi

Berikut adal ah beberapa fakta menarik lainnya tentang satelit GPS:

1. Satelit GPS pertama diluncurkan pada tahun 1978.
2. Konstelasi penuh ke-24 satelit dicapal pada tahun 1994.

3. Setiap satelit dibangun untuk beroperasi selama 10 tahun.
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4. Sebuah satelit GPS memiliki berat sekitar 2.000 kilogram dan
memiliki panjang sekitar 17 kaki.

5. Dayatransmitter hanya 50 watt atau kurang.

223 CaraKerjaGPS

GPS dimiliki oleh Departemen Pertahanan AS. GPS adalah sistem
navigas berbasis satelit, terdiri dari jaringan 27 satelit (24 beroperasi, 3
cadangan) yang ditempatkan di orbit bumi oleh US Department of

Defense (US DoD).

Cara kerja GPS adalah pertamatama yang harus dimiliki untuk
menggunakan GPS adalah GPS receiver. GPS receiver merupakan
perangkat penerima sinyal satelit GPS, perangkat ini berfungs untuk

memperhitungkan letak koordinat berlandaskan data-data yang tersedia.

Sinyal glombang mikro dipancarkan oleh setiap satelit GPS. GPS
receiver ini menerimasinyal-sinyal satelit yang memancarkan gel ombang
mikro dari setigp satelit GPS. Lalu sinyal tersebut mentriangulasi letak
dengan cara mengkalkulasikan lamanya perjalanan ketika satelit GPS
mengirim kode sinyal dan dikalikan kecepatan cahaya yang dimaksudkan

sebagai penentu jarak receiver dari satelit.

Dengan memiliki minimal 3 kode sinya dari satelit yang berbeda,
penerima sinyal GPS bisa melakukan penghitungan posisi regular satu

titik koordinat letak bujur juga letak lintang bumi (Longitude dan
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Latitude). Dengan kata lain triangulasi digunakan untuk mengunci lokasi
ketika GPS tersebut menyala. Ketika mengunci sinyal pada satelit
keempat, GPS receiver mengukur keberadaan atau letak ketinggian suatu

titik di atas permukaan laut atau yang disebut Altitude.

Berikut ini adalah ilustrasi untuk lebih memperjelas cara kerja GPS. Andi
ingin datang ke pesta ulang tahun Firly di Gedung R. Namun, Andi tidak
tahu di mana letak gedung itu. la hanya memiliki informasi bahwa
Gedung R terletak 10 km dari Hotel P1, 15 km dari Mall P2 dan 20 km
dari Terminal P3. Andi tidak kekurangan akal. la menggambar tiga
lingkaran yang berpusat di Hotel P1, Mall P2 dan Terminal P3, masing-
masing dengan radius 10, 15 dan 20 km. Di titik perpotongan ketiga
lingkaran itulah terletak Gedung R. Cara yang dipakai Andi itu disebut
metode trilaterasi. Prinsip yang sama digunakan dalam GPS. Bedanya,
penerima GPS tidak menggambar lingkaran itu, tapi hanya menghitung
angka dengan sederet persamaan matematika. Illustrasi gambar dapat

dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Metode Trilateras
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224 A-GPS

Selain GPS, juga terdapat A-GPS (Assisted-Global Positioning System).
Perbedaannya adalah A-GPS membutuhkan koneks jaringan operator
telepon untuk mencari letak satelit terdekat dengan lokasi ponsel melalui
operator telekomunikasi. Sedangkan GPS dapat langsung mengakses
satelit tanpa menggunakan jaringan telekomunikasi. Kelebihan A-GPS
adalah akses yang cepat, untuk mendapatkan koordinat lokasi pengguna
hanya dibutuhkan waktu sekitar 20 detik dibandingkan GPS yang

membutuhkan waktu 12 menit.

A-GPS biasanya digunakan di daerah perkotaan mengingat jaringan
operator telekomunikas yang mendukung. Pada perkembangannya,
teknologi A-GPS terintegrass dengan GPS. A-GPS mengaktifkan
perangkat mobile untuk menangkap sinyal satelit lebih cepat dan dapat
dipercaya daripada dengan GPS standalone. Tujuannya adalah untuk
mempersingkat waktu penggunaan GPS. Sebagai contoh, positioning
diperoleh lebih cepat dalam keadaan cold-start, yaitu kondisi dimana
koneksi GPS telah dimatikan dalam waktu lama, atau apabila pengguna

melakukan perjalanan ke negaralain.

2.3 Google Map

Google Map adalah sebuah penyedia layanan pemetaan dan kartografi

berbasis web yang disediakan oleh Google dan dapat diakses pada
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http://maps.google.com. Google Map memiliki waktu loading yang relatif
cepat. Peta pada Google Maps ditampilkan secara tiled map. Google Map
menawarkan fasilitas peta dan gambar satelit untuk seluruh dunia dan baru-
baru ini, memiliki fitur untuk mencari rute terpendek dari tempat-tempat

tertentu (Gibson & Erle, 2006).

Google Map dapat digunakan sebagai tampilan pada aplikasi baik mobile,
dekstop, atau web based dengan menggunakan Google Map API. Untuk
mendapatkan lisenss API tersebut, pengguna terlebih dahulu mendaftarkan
keystore pada situs Google kemudian mendapatkan APl Key yang berfungsi
sebagal password agar Map bisa ditampilkan pada aplikasi. Tampilan aplikasi

Google Map pada web browser ditunjukkan pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Tampilan Google Map pada Web Browser

2.4 Android

Sistem Operasi Android dan Arsitektur Android dijelaskan sebagai berikut.
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2.4.1 Sistem Operas Android

Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis
Linux yang mencakup sistem operasi, middleware, dan aplikasi.
Android menyediakan platform yang terbuka bagi para pengembang
untuk menciptakan aplikas mereka. Awalnya, Goggle Inc. membeli
Android Inc. yang merupakan pendatang baru yang membuat piranti
lunak untuk ponsel/smartphone. Kemudian untuk mengembangkan
Android, dibentuklah Open Handset Alliance, yaitu aians perangkat
seluler terbuka yang terdiri dari 34 perusahaan piranti keras, piranti
lunak, dan telekomunikasi. Beberapa perusahaan yang tergabung dalam
OHA adalah Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan

Nvidia

Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android
bersama Open Handset Alliance menyatakan mendukung gembangan
open source pada perangkat mobile. Di lain pihak, Google merilis
kode-kode Android di bawah lisensi Apache, sebuah lisensi perangkat

lunak dan open platform perangkat seluler.

Terdapat dua jenis distributor Sistem Operasi Android. Pertama yang
mendapat dukungan penuh dari Google atau Google Mail Services
(GMS) dan kedua adalah yang benar-benar bebas distribusinya tanpa
dukungan langsung Google atau dikena sebaga Open Handset

Distribution (OHD).
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Sekitar September 2007 Google memperkenalkan Nexus One, salah
satu jenis smartphone yang menggunakan Android sebagai sistem
operasinya. Telepon selular ini diproduksi oleh HTC Corporation dan
tersedia di pasaran pada pada 5 Januari 2008). Pada 9 Desember 2008,
diumumkan anggota baru yang bergabung dalam program kerja
Android ARM Holdings, Atheros Communications, diproduksi oleh
Asustek Computer Inc, Garmin Ltd, Softbank, Sony Ericsson, Toshiba
Corp, dan Vodafone Group Plc. Seiring pembentukan Open Handset
Alliance, OHA mengumumkan produk perdana mereka Android,
perangkat mobile yang merupakan modifikasi kernel Linux 2.6. Sejak
Android dirilis telah dilakukan berbagai pembaharuan berupa perbaikan

bug dan penambahan fitur baru.

Pada masa saat ini kebanyakan vendor-vendor smartphone sudah
memproduksi smartphone berbasis Android, vendor-vendor itu antara
lain HTC, Motorola, Samsung, LG, Sony Ericsson, Huawei, Asus,
HKC, Achos, Webstation Camangi, Dell, Nexus, SciPhone, WaytecQ,
Acer, Phillips, T-Mobile, Nexian, IMO, dan masih banyak lagi vendor
smartphone di dunia yang memproduksi Android. Hal ini karena
Android itu sistem operass yang open source sehingga bebas

didistribusikan dan dipakai oleh vendor manapun.

Android dipuji sebagai platform mobile pertama yang Lengkap,

Terbuka, dan Bebas yang dijelaskan sebagai berikut:
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1. Lengkap (Complete Platform) : Para Desainer dapat melakukan

pendekatan yang komprehensif ketika mereka sedang

mengembangkan platform Android. Android merupakan sistem

operas yang aman dan banyak menyediakan tools dalam

membangun software dan memungkinkan untuk peluang
pengembangan aplikasi.

2. Terbuka (Open Source Platform) : Platform Android disediakan

melalui lisensi open source. Pengembang dapat dengan bebas

untuk mengembangkan aplikasi. Android sendiri menggunakan

Linux Kernegl 2.6.

3. Free(Free Platform) : Android adalah platformy/aplikas yang bebas
untuk dikembangkan. Tidak ada lisens atau biaya royalti untuk
dikembangkan pada platform Android. Tidak ada biaya
keanggotaan yang diperlukan. Tidak diperlukan biaya pengujian.
Tidak ada kontrak yang diperlukan. Android dapat didistribusikan

dan diperdagangkan dalam bentuk apapun.

Android merupakan generasi baru platform telepon seluler.
Telepon pertama yang memakai sistem operasi Android adalah
HTC Dream, yang dirilis pada 22 Oktober 2008. Pada penghujung
tahun 2009 diperkirakan paling sedikit 18 jenis telepon seluler
yang menggunakan Android. Terdapat beberapa versi Android

yang dijelaskan sebagai berikut :
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1. Androidvers 1.1

Pada 9 Maret 2009, Google merilis Android versi 1.1. Android
vers ini dilengkapi dengan pembaruan estetis pada aplikasi,
jam alarm, voice search (pencarian suara), pengiriman pesan

dengan Gmail, dan pemberitahuan email.

2. Android versi 1.5 (Cupcake)

Pada pertengahan Mei 2009, Google kembali merilis telepon
seluler dengan menggunakan Android dan SDK (Software
Development Kit) dengan verss 1.5 (Cupcake). Terdapat
beberapa pembaruan termasuk juga penambahan beberapa fitur
daam sduler versi ini yakni kemampuan merekam dan
menonton video dengan modus kamera, mengunggah video ke
Youtube dan gambar ke Picasa langsung dari telepon,
dukungan Bluetooth A2DP, kemampuan terhubung secara
otomatis ke headset Bluetooth, animas layar, dan keyboard

padalayar yang dapat disesuaikan dengan sistem.

3. Android versi 1.6 (Donut)

Donut (versi 1.6) dirilis pada September dengan menampilkan
proses pencarian yang lebih baik dibanding sebelumnya,
penggunaan baterai indikator dan kontrol Applet VPN. Fitur
lainnya adalah galeri yang memungkinkan pengguna untuk
memilih foto yang akan dihapus, kamera, camcorder dan

gderi yang dintegrasikan; CDMA / EVDO, 802.1x, VPN,
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Gestures, dan text-to-speech engine; kemampuan dial kontak;
teknologi text to change speech (tidak tersedia pada semua

ponsel); pengadaan resolus VWGA.

4. Android versi 2.0/2.1 (Eclair)

Pada 3 Desember 2009 kembali diluncurkan ponsel Android
dengan versi 2.0/2.1 (Eclair), perubahan yang dilakukan adalah
pengoptimalan perangkat keras, peningkatan Google Maps
3.1.2, perubahan Ul dengan browser baru dan dukungan
HTMLS5, daftar kontak yang baru, dukungan flash untuk

kamera 3,2 MP, digital Zoom, dan Bluetooth 2.1.

Untuk bergerak cepat dalam persaingan perangkat generasi
berikut, Google melakukan investasi dengan mengadakan
kompetis aplikasi mobile terbaik (killer apps - aplikas
unggulan). Kompetisi ini berhadiah $25,000 bagi setiap
pengembang aplikasi terpilih. Kompetisi diadakan selama dua

tahap yang tiap tahapnya dipilih 50 aplikasi terbaik.

Dengan semakin berkembangnya dan semakin bertambahnya
jumlah handset Android, semakin banyak pihak ketiga yang
berminat untuk menyalurkan aplikas mereka kepada sistem
operas Android. Aplikas terkenal yang diubah ke dalam
sistem operasi Android adalah Shazam, Backgrounds, dan

WeatherBug. Sistem operasi Android dalam situs Internet juga
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dianggap penting untuk menciptakan aplikasi Android adli,

contohnya oleh MySpace dan Facebook.

5. Android versi 2.2 (Froyo: Frozen Y oghurt)

Pada 20 Mei 2010, Android versi 2.2 (Froyo) diluncurkan.
Perubahan-perubahan  umumnya  terhadap  versi-vers
sebelumnya antara lain dukungan Adobe Flash 10.1, kecepatan
kinerja dan aplikasi 2 sampai 5 kali lebih cepat, intergrasi V8
JavaScript engine yang dipakai Google Chrome yang
mempercepat kemampuan rendering pada  browser,
pemasangan aplikasi ddam SD Card, kemampuan WiFi
Hotspot portabel, dan kemampuan auto update dalam aplikasi

Android Market.

6. Android vers 2.3 (Gingerbread)

Pada 6 Desember 2010, Android vers 2.3 (Gingerbread)
diluncurkan. Perubahan-perubahan umum yang didapat dari
Android vers ini antara lain peningkatan kemampuan
permainan (gaming), peningkatan fungsi copy paste, layar
antar muka (User Interface) didesain ulang, dukungan format
video VP8 dan WebM, efek audio baru (reverb, equalization,
headphone virtualization, dan bass boost), dukungan
kemampuan Near Field Communication (NFC), dan dukungan

jumlah kamera yang lebih dari satu.
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7. Android versi 3.0/3.1 (Honeycomb)

Android Honeycomb dirancang khusus untuk tablet. Android
vers ini mendukung ukuran layar yang lebih besar. User
Interface pada Honeycomb juga berbeda karena sudah didesain
untuk tablet. Honeycomb juga mendukung multi processor dan
juga akselerasi perangkat keras (hardware) untuk grafis. Tablet
pertama yang dibuat dengan menjalankan Honeycomb adalah

Motorola Xoom. (Safaat, 2011)

2.4.2 Arsitektur Sistem Operasi Android

Secara sederhana arsitektur Android merupakan sebuah kernel Linux
dan sekumpulan pustaka C/C++ dalam suatu framework yang

menyediakan dan mengatur alur proses aplikasi.

Gambar 2.6 merupakan diagram yang menunjukkan komponen utama
dari sistem operasi Android. Setiap bagian dijelaskan lebih rinci sebagai

berikut:
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Gambar 2.6 Arsitektur Android

1. Linux Kernd

Pada bagian paling bawah dari Android adalah Linux Kernel.
Android menggunakan modifikasi dari Linux Kernel versi 2.6.
Bagian ini bertanggung jawab untuk mengelola dan berkomunikasi
dengan perangkat keras di mana Android berjalan. Pemilihan Linux
Kernel sebagai inti dari Android adalah karena dukungan dan
kestabilannya terhadap berbagai macam komponen perangkat keras.
Pada bagian ini disediakan driver (program pengendali) perangkat
keras, pengelolaan memori, pengelolaan proses, pengelolaan

jaringan, dan keamanan.
. Libraries

Libraries merupakan kumpulan kode yang dapat digunakan oleh

komponen/program lain. Pada bagian ini kodenya ditulis
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menggunakan bahasa perograman C/C++. Fungsi masing-masing

komponen di librariesini adalah sebagai berikut:

1. Surface Manager: mengelola penggambaran dan komposis
komponen di layar (jendela, tombol, teks input, objek tiga
dimens dan sebagainya).

2. Open GL|ES: engine grafistigadimens.

3. SGL.: engine grafis duadimens.

4. Media Framewrok: codecs untuk memutar dan merekam berbagai
format video dan audio.

5. FreeType: untuk rendering font.

6. SSL: untuk keamanan komunikasi jaringan.

7. SQL.ite: pengelolaan database untuk penyimpanan data.

8. Webkit : web browser engine Android.

9. Libc: library C standar.

. Android Runtime

Pada bagian inilah aplikasi Android berjalan. Ini bagian middleware
yang disebutkan pada definiss Android di awal. Aplikasi Android
ditulis menggunakan bahasa Java, dan untuk menjalankannya
diperlukan sebuah virtula machine yang menerjemahkan instruksi-
instruksi program Java tersebut ke dalam instruksi yang dimengerti
oleh sistem operasi. Namun berbeda dengan platform lainnya,
Android tidak menggunakan Java Virtua Machine (JVM),

melainkan menggunakan Dalvik Virtua Machine. Dalvik Virtud
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Machine adalah sebuah virtual machine yang dioptimalkan untuk
perangkat yang memiliki memory kecil, sumber tenaga terbatas, dan

kemampuan prosesor yang kecil.

. Application Framework

Bagian ini adalah framework atau perangkat yang dapat digunakan
oleh pengembang aplikasi dalam membuat aplikasi Android. Bagian
ini menyertakan program-program yang mengelola fungsi-fungsi
dasar seperti informas lokasi, fungsi telepon, dan pengelolaan
perpindahan antar program atau proses.. Pengembang aplikasi dapat
meilih akses framework yang sama dengan yang dapat diakses oleh
aplikasi-aplikasi utama dari Android (phone dialler, buku telepon,
SMS, e-mail, kalender dan sebagainya). Di sini terlihat keinginan
dari Android untuk menjadi platform yang terbuka, sehingga
memungkinkan pengembang aplikass untuk lebih  kreatif

menciptakan aplikasi yang menarik dan inovatif.

. Applications

Pada bagian ini terdapat aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan oleh
pengguna Android. Selain aplikasi inti seperti yang ada di diagram
arsitektur, aplikasi-aplikas tambahan yang dipasang sendiri oleh
pengguna menempati bagian ini dan memiliki hak akses yang sama
terhadap Application Framework. Apabila diperlukan, pengguna
ataupun vendor dapat menggantikan aplikasi inti yang ada dengan

aplikas buatan sendiri yang memiliki fungsionalitas sama. Hal ini
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membuat kustomisasi Sistem Operas Android jauh lebih bebas

dibanding sistem operasi perangkat mobile lainnya. (Andry, 2011)

2.5 SQLite

SQLite merupakan sebuah sistem mangemen basis data relasional yang
bersifat ACID-compliant dan memiliki ukuran pustaka kode yang relatif
kecil, ditulis dalam bahasa C. SQLite merupakan proyek yang bersifat

public domain yang dikerjakan oleh D. Richard Hipp.

Tidak seperti pada paradigma client-server umumnya, Inti SQLite bukanlah
sebuah sistem yang mandiri yang berkomunikasi dengan sebuah program,
melainkan sebagai bagian integral dari sebuah program secara keseluruhan.
Sehingga protokol komunikasi utama yang digunakan adalah melalui
pemanggilan APl secara langsung melaui bahasa pemrograman.
Mekanisme seperti ini tentunya membawa keuntungan karena dapat
mereduks overhead, latency times, dan secara keseluruhan lebih sederhana.
Seluruh elemen basis data (definisi data, tabel, indeks, dan data) disimpan
sebagal sebuah file. Kesederhanaan dari sisi disain tersebut bisa diraih
dengan cara mengunci keseluruhan file basis data pada saat sebuah transaksi

dimulai.

Beberapafitur yang terdapat pada SQL ite, antaralain :

1. Serverless, artinya SQLite tidak memerlukan proses pada server

melainkan hanya sebuah file yang diakses oleh library SQL.ite.
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. Zero Configuration, artinya ketika membuat sebuah database sama
seperti membuat file biasa.

. Cross-platform, artinya semua database berada dalam sebuah file cross-
platform dan tidak memerlukan administrasi.

. Self-contained, artinya terdapat library yang mengandung keseluruhan
database dan langsung terintegrasi pada aplikasi program.

. Transactional, artinya SQLite memperbolehkan aksi penyimpanan
melalui beberapa proses thread.

. Full featured, artinya SQLite mendukung sebagian besar standar
SQL92(SQL2).

. Highly reliable, artinya tim pengembang SQL.ite telah mengembangkan

dengan proses yang serius dan testing yang ketat. (Winarno, 2012)



